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BAB V 

KEISIMPULAN DAN SARAN  
 

1.1 Keisimpulan  

Asuhan keibidanan kompreiheinsif pada Ny. S G2P1A0 usia keihamilan 38 

minggu teilah dilaksanakan mulai dari masa keihamilan trimeisteir III, peirsalinan, 

nifas, bayi baru lahir, hingga peireincanaan keiluarga beireincana. Seicara umum, 

asuhan beirjalan deingan normal dan seisuai standar peilayanan ke ibidanan, 

meiskipun diteimukan be ibeirapa keiseinjangan antara teiori dan praktik, seipe irti: 

 Kunjungan ANC trime isteir III hanya dilakukan 3 kali ole ih peindamping, 

namun seicara keiseiluruhan ibu teilah meilakukan 10 kali kunjungan ke i 

fasilitas keiseihatan. 

 Ke inaikan beirat badan ibu me ileibihi batas ide ial, deingan IMT teirgolong 

obeisitas ringan, seihingga dipe irlukan peimantauan leibih keitat teirhadap 

risiko komplikasi. 

 Teiknik peimotongan tali pusat dilakukan seicara teirtunda, yaitu seikitar 1 jam 

seiteilah bayi lahir, seijalan deingan anjuran WHO untuk optimalisasi IMD 

dan peinurunan risiko ane imia pada bayi. 

 Kunjungan masa nifas hanya dilakukan 2 kali, be ilum se isuai deingan 

peidoman Ke imeinke is (seiharusnya 3 kali), namun asuhan te itap dibeirikan 

seicara meinye iluruh dan tidak diteimukan komplikasi. 

 Ibu me imilih kontraseipsi pil laktasi seibagai me itodei peinjarangan keihamilan 

pascape irsalinan deingan alasan riwayat keitidakcocokan deingan IUD, dan 
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didukung oleih suami, yang me inunjukkan adanya keiteirlibatan keiluarga 

dalam peingambilan keiputusan. 

Asuhan yang dibeirikan sudah seisuai de ingan meitodei SOAP dan standar 

peilayanan keibidanan, deingan dokume intasi dan eivaluasi yang baik. 

5.2 Saran 

1. Untuk Ibu dan Keiluarga 

Disarankan untuk teitap meilakukan kunjungan seisuai jadwal dalam masa 

nifas dan KB untuk meimantau kondisi keiseihatan ibu dan bayi, seirta 

meilakukan kontrol keibeirlanjutan peinggunaan kontraseipsi seisuai pilihan. 

2. Untuk Teinaga Keiseihatan (Bidan) 

Diharapkan me imbeirikan eidukasi yang konsistein teirkait gizi, peimantauan 

beirat badan seilama keihamilan, dan peintingnya kunjungan leingkap pada 

masa nifas, agar peilayanan seisuai deingan standar yang beirlaku. 

3. Untuk Institusi/Te impat Praktik 

Disarankan untuk meiningkatkan peincatatan dan peindokumeintasian 

kunjungan yang dilakukan seicara leingkap, seirta teirus me indorong praktik 

beirbasis bukti seipeirti peimotongan tali pusat teirtunda dan peilaksanaan IMD. 

4. Untuk Mahasiswa Praktik: 

Seibaiknya meimpeirhatikan keiteircapaian kunjungan pada seimua tahapan 

asuhan (keihamilan, nifas, bayi, dan KB), seirta meimbandingkan praktik 

deingan teiori untuk meiningkatkan mutu peilayanan dan peimbe ilajaran. 
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